
PENTINGNYA LAPORAN
KEUANGAN KELUARGA 

BAGI KELUARGA MUSLIM
Pada dasarnya tujuan sebuah keluarga adalah keluarga yang sejahtera. 

Keluarga yang sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas 

perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan 

material yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 

hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota dan keluarga 

dengan masyarakat dan lingkungan (UU RI No. 10 Tahun 1992 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera,  Bab 

1 pasal 11).

Untuk mencapai keluarga sejahtera terdapat banyak tantangan dan masalah 

yang harus dihadapi dalam keluarga, salah satunya adalah masalah ekonomi. 

Banyak keluarga yang mengalami masalah krisis keuangan, misalnya selalu 

merasa kekurangan uang, sering timbul keinginan untuk menambah 

penghasilan, meminjam uang kepada orang lain atau bank, menjual barang-

barang berharga dan lain-lain. Permasalahan ekonomi keluarga sebenarnya 

tidak ditentukan oleh banyaknya atau kurangnya uang yang dimiliki,  tetapi 

ditentukan oleh cara mengelola uang yang diperolehnya sebagai penghasilan 

untuk mencapai keluarga yang sehat dan sejahtera sebagaimana dicita-

citakan. Kuncinya ada pada Laporan Keuangan Keluarga.

Di zaman modern ini  Laporan Keuangan Keluarga merupakan  salah satu 

instrumen penting, yang akan mendukung terwujudnya keluarga sejahtera. 

Setidaknya ada 4 (empat) kegunaan dari laporan keuangan keluarga, yaitu: 

1. Sebagai dasar untuk melakukan hisab atas harta yang kita miliki :

    dari mana diperoleh dan untuk apa digunakannya?

2. Sebagai basis data untuk penghitungan pajak, waris, ZIS, wakaf/hibah,   

wasiat, gono-gini, dan LHKPN (Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara 

Negara).

3. Sebagai dasar untuk melakukan pengelolaan keuangan keluarga.

4. Sebagai indikator untuk mengukur kinerja ekonomi keluarga. 
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Tidak perlu menghabiskan waktu berlama-lama untuk membuat 

laporan keuangan keluarga, cukup menginputkan transaksi 

keuangan harian yang terjadi. Setelah itu, biarkan “SIMPLE 

ACCOUNTING” yang akan memprosesnya menjadi Laporan Aktivitas 

Keuangan, Laporan Harta, Hutang, dan Harta Bersih.

Dengan menggunakan software ini, Anda akan membangun 

keterbukaan, akuntabilitas, transparansi, dan kejujuran dalam 

kehidupan suami/istri. Suami/istri akan saling menjaga/mengontrol 

agar harta yang diperolehnya terhindar dari sumber yang haram dan 

penggunaannya hanya untuk sesuatu yang maslahat.

Anda mendapatkan konsultasi gratis selama menggunakan software 

ini. Jangan Anda beli/berlangganan software ini, sebelum 

mencoba/memastikan bahwa software ini memang benar-benar 

bermanfaat buat keluarga Anda!

Dapat melihat berbagai jenis laporan: Laporan  Jurnal Transaksi 

Harian, Laporan Buku Besar, Laporan Aktivitas Keuangan 

(Surplus/Defisit), Laporan Neraca (Harta, Hutang, dan Harta Bersih), 

Laporan Perubahan Harta Bersih, Progres Laporan Keuangan, Rasio 

Keuangan, dll. Laporan-laporan tersebut akan memudahkan kita 

dalam melakukan pengelolaan keuangan keluarga, mengukur kinerja 

ekonomi keluarga, melakukan evaluasi terhadap harta, dan 

memberikan sumber data yang valid untuk keperluan penghitungan 

pajak, waris, ZIS, wakaf/hibah, wasiat, gono-gini, dan penyusunan 

LHKPN.
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Demikian pula halnya dengan kewajiban pajak & LHKPN bagi orang-orang 

tertentu yang menjadi penyelenggara negara, informasi tentang penghasilan, 

harta, hutang, dan harta bersih, akan digunakan sebagai basis datanya. 

Informasi tersebut akan dapat disajikan dengan mudah, cepat, dan akurat, jika 

setiap kepala keluarga telah memiliki/membuat Laporan Keuangan Keluarga.

Dengan adanya Laporan Keuangan Keluarga, pengelolaan keuangan 

keluarga (merencanakan, mengatur,  menjalankan, dan mengontrol 

keuangan) dapat dilakukan secara komprehensif dan efektif. Di samping itu, 

informasi yang ada dalam Laporan Keuangan Keluarga, akan menjadi ukuran 

yang objektif untuk menilai kinerja ekonomi keluarga tersebut. Dengan progres 

yang ditunjukkannya, kita dapat menilai apakah kondisi ekonomi keluarga 

tersebut mengalami penurunan, stagnan, atau pertumbuhan.

Untuk menjalankan sistem pengelolaan keuangan keluarga secara benar, 

dibutuhkan sistem pencatatan laporan keuangan keluarga yang benar pula. 

Agar waktu yang kita miliki benar-benar efektif dimanfaatkan untuk mengelola 

keuangan keluarga secara optimal, tidak dihabiskan hanya untuk membuat 

laporan keuangan, diperlukan alat bantu atau tools berupa software akuntansi 

yang “user friendly”, mudah dimengerti dan tidak membutuhkan waktu lama 

untuk mempelajarinya. Inilah software “SIMPLE ACCOUNTING”. Dengan 

software ini, Insya Allah pengelolaan keuangan keluarga akan lebih terarah, 

komprehensif, efektif, dan efisien.

Software ini sangat berguna bagi keluarga yang ingin menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan keluarga (Laporan Aktivitas Keuangan, Harta, 

Hutang, dan Harta Bersih, serta Perubahan Harta Bersih) secara sederhana 

(simpel), tanpa menganggu aktivitas lainnya di dalam keluarga, mudah 

dimengerti, cepat, tepat, akurat,dan tidak membutuhkan waktu lama untuk 

mempelajarinya serta tidak harus memiliki latar belakang pendidikan 

akuntansi.

KEUNTUNGAN MENGGUNAKAN
 “SIMPLE ACCOUNTING”

1

2

Akun-akun (pos-pos keuangan) yang biasa digunakan dalam transaksi 

keuangan keluarga sudah tersedia, pengguna tidak perlu susah-susah 

memikirkannya. Jika ada yang kurang, dapat ditambahkan dengan 

mudah.

Pengguna dapat melihat/menganalisa secara detil  laporan keuangan 

yang dihasilkannya : darimana hartanya diperoleh dan kemana saja 

dibelanjakannya? Berapa porsi harta, hutang, dan harta bersih yang 

dimilikinya? Apakah sudah ditunaikan kewajiban ZIS dan pajaknya 

secara benar? Bagaimana perencanaan keuangan keluarganya ke 

depan? Apakah kinerja keuangannya dalam keadaan menurun, 

stagnan, atau meningkat? Apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki 

kinerja keuangannya, agar bisa mencapai taraf kesejahteraan tertentu 

yang dicita-citakannya?

Keuntungan yang akan diperoleh dengan menggunakan software ini adalah:

Di samping itu, keberadaan Laporan Keuangan Keluarga mencerminkan 

bentuk transparansi dan akuntabilitas yang dibangun oleh unit terkecil dari 

suatu masyarakat, yang jika ditradisikan dapat mendukung terciptanya 

masyarakat yang transparan dan akuntabel, sebagai cikal bakal masyarakat 

anti korupsi.

“Tidak akan bergeser kedua kaki anak Adam di hari kiamat dari sisi RabbNya, 

hingga dia ditanya tentang lima perkara (yaitu): tentang umurnya untuk apa ia 

habiskan, tentang masa mudanya untuk apa ia gunakan, tentang hartanya dari 

mana ia dapatkan, dan dalam hal apa (hartanya tersebut) ia belanjakan serta 

apa saja yang telah ia amalkan dari ilmu yang dimilikinya.” (HR. at-Tirmidzi no. 

2416, ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir jilid 10 hal 8 Hadits no. 9772 dan 

Hadits ini telah dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Silsilah al-AHadits ash-

Ashahihah no. 946) 

Terkait dengan pertanggungjawaban harta setiap muslim, hadis di atas dapat 

menjadi dasar betapa pentingnya Laporan Keuangan Keluarga. Hadis tersebut 

menjelaskan bahwa Allah akan bertanya kepada seluruh anak Adam pada hari 

kiamat tentang 4 hal yaitu : umur, masa muda, harta, dan ilmu. Khusus tentang 

harta, Allah akan menanyakan 2 hal: dari mana ia dapatkan, dan dalam hal apa 

(hartanya tersebut) ia belanjakan. Dalam bahasa Akunting dapat kita tafsirkan 

bahwa agar diri kita terjaga dari harta yang haram, maka kita harus 

merekam/mencatat dengan benar dari mana sumber harta itu kita peroleh 

(Apakah dari penghasilan atau hutang? Jika dari penghasilan, melalui bekerja 

atau melakukan usaha/profesi? Jika dari hutang, ke mana/bagaimana kita 

berhutangnya? Apakah kita yakin, itu semua merupakan sumber yang halal?), 

dan untuk apa saja harta tersebut dibelanjakan (Untuk belanja keperluan apa 

saja? Apakah seimbang antara keperluan dunia dan akhirat? Apakah ZIS-nya 

sudah dibayar dengan benar? Apakah hak-hak orang lain sudah ditunaikan 

dengan benar? Apakah kita yakin, seluruh kewajiban atas harta itu sudah 

ditunaikan dengan benar?). Dengan menggunakan Laporan Keuangan 

Keluarga, insya Allah kewajiban ini akan dapat dilaksanakan dengan baik oleh 

setiap keluarga muslim.

Dasar Untuk Melakukan
Hisab Atas Harta Kita
Di Dunia Ini :

- Darimana
  diperoleh?
- Untuk apa
  digunakannya?
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Basis Data
Untuk Melakukan
Penghitungan :2

- Pajak
- Waris
- ZIS

- Wakaf
- Gono Gini
- LHKPN

Laporan
Keuangan
Keluarga

Indikator Kinerja
Ekonomi Keluarga4

Dasar Pengelolaan
Keuangan Keluarga3

TOOLS

ALAT BANTU

Dalam menghitung waris, wakaf/hibah, wasiat, dan gono-gini/harta bersama, 

informasi nilai harta bersih (nilai total harta dikurangi hutang) sangat penting, 

karena digunakan sebagai dasar perhitungan. Untuk menentukan kewajiban 

zakat seseorang, juga diperlukan data total penghasilan bersih dan/atau nilai 

harta bersih yang dimiliki oleh orang  tersebut. 

AKUN SANGAT USER FRIENDLY
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